



Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Adapun yang akan 
dibahas pada metode penelitian ini secara singkat dan jelas meliputi, jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, prosedur penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan 
teknik analisis data. 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif 
digunakan untuk menyelidiki keadaan atau kondisi yang hasilnya dipaparkan 
dalam bentuk deskripsi pada laporan penelitian (Arikunto,2010). Penelitian 
deskriptif pada penelitian ini yaitu menyelidiki seberapa jauh kemampuan 
bernalar siswa SMP berdasarkan argumen konjektur yang digunakan dan 
dikomunikasikan secara tertulis oleh siswa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2005), pendekatan kualitatif adalah pendekatan 
yang digunakan pada suatu penelitian yang datanya berupa kata, kalimat, skema, 
dan gambar. Pendekatan kualitatif pada penelitian ini digunakan berdasarkan data 
yang diperoleh dan kesimpulan yang dihasilkan yaitu berupa proses bernalar yang 
dituliskan dengan beberapa interpretasi siswa dalam memahami dan 
mengeksplorasi serta bagaimana siswa mengkonstruksi konjektur untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 02 Sumberpucung, Kecamatan 
Sumberpucung Kabupaten Malang yang berlokasi di jalan TGP No. 09 
Sumberpucung, Kabupaten Malang. Pemilihan tempat penelitian dilakukan 
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sebagaimana yang dijelaskan pada 
latar belakang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 yang bertepatan dengan 
pembelajaran semester genap 2016/2017. Berdasarkan hasil diskusi bersama 
dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika SMP yang bersangkutan, penulis 
memilih materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel untuk permasalahan 
matematika yang diberikan kepada siswa. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah proses penelitian dari awal 
sampai akhir yang akan dilakukan peneliti. Langkah-langkah tersebut antara lain : 
(a)  Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
kegiatan diantaranya yaitu menyusun rencana penelitian, menentukan lokasi 
penelitian, mengurus ijin penelitian, dan persiapan. Pada tahap persiapan 
dilakukan observasi untuk menentukan subjek penelitian, kemudian menetapkan 
materi dan kompetensi dasar serta pembuatan instrumen dan validasi instrumen. 
Kemudian mengajukan surat ijin penelitian kepada dinas pendidikan dan kepala 





(b)  Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian di tempat yang telah 
ditentukansebelumnya, yaitu di SMP Negeri   02   Sumberpucung.   Peneliti 
melaksanakan penelitian tentang kemampuan penalaran berdasarkan argumen 
konjektur yang dikonstruksi oleh siswa dengan cara diberikan 1 soal 
permasalahan matematika tentang materi yang telah disepakati dengan waktu 
pengerjaan selama 40 menit. Sebelum penelitian dimulai, peneliti memberi 
memberikan ulasan singkat mengenai soal yang diberikan. Kemudian dilanjutkan 
dengan mengerjakan tes. Selama proses pengerjaan tes, peneliti bertindak sebagai 
pengawas. 
Selanjutnya dipilih beberapa orang siswa dengan konstruksi konjektur 
yang sesuai dengan indikator yang telah dibuat oleh peneliti. Siswa tersebut 
dipilih berdasarkan tingkat komunikasi matematis yang sebelumnya telah dipilih 
dan ditentukan pada tahap persiapan.. Kemudian dilakukan wawancara terhadap 
siswa tersebut untuk menelusuri langkah-langkah serta ide ide dalam 
menyelesaikan tes yang telah dikerjakan sebelumnya. 
(c)  Tahap Analisis Data 
Peneliti menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. 
Pada tahapan ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang akan dijelaskan 
pada poin (3.7). 
(d)  Tahap Penulisan Laporan 
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Pada tahap ini, penulis menyusun laporan berdasarkan data dan teknik 
analisis data yang telah dilakukan selama penelitian, kemudian dikonsultasikan 
kepada pembimbing guna memperoleh perbaikan dan persetujuan untuk 
pelaksanaan pengujian. 
3.4 Subjek Penelitian 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, pada penelitian ini peneliti mengambil 
siswa kelas VII.1 sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian 
didasarkan pada siswa yang memiliki komunikasi matematis secara lisan yang 
baik, dimana pada pemilihan siswa tersebut diambil berdasarkan observasi di 
kelas. Peneliti memilih 10urutan tertinggi dari siswa yang memenuhi aspek 
kriteria penilaian komunikasi secara lisan dengan parameter yang diadopsi dari 
(NCTM,2000) sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Komunikasi Secara Lisan 













Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual. 
a. Menjelaskan suatu penyelesaian. 
b. Mengajukan pertanyaan. 
c. Menyampaikan gagasan atau pendapat. 
Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainnya. 
a. Memahami pertanyaan. 
b. Menjelaskan interpretasi jawaban. 
c. Menyimpulkan penyelesaian dari permasalahan yang ada. 
Kemampuan untuk menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide 
matematika, dan menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-
model situasi 
a. Menyebutkan istilah-istilah matematika. 
b. Menggunakan notasi-notasi matematika. 
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c. Menggunakan tabel, persamaan, dan grafik untuk menyampaikan 
permasalahan. 
 
Dari 10 siswa yang telah dipilih diatas, dilakukan pemilihan kembali berdasarkan 
hasil tes yang telah dikerjakan siswa sebelumnya, dan dipilih dua siswa untuk 
meneruskan ke tahap setelahnya, yaitu wawancara. Siswa yang dipilih yaitu siswa 
yang hasil pengerjaan tesnya memenuhi indikator mengkonstruksi konjektur 
sesuai dengan Tabel 2.2 BAB II. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
(a)  Observasi 
Metode observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung dan pencatatan secara cermat dan sistematik 
dengan memperhatikan aspek tingkah laku yang diamati. Teknik observasi dalam 
penelitian iniyaitu dengan mengamati pembelajaran yang dilakukan di kelas guna 
melihat sejauh mana siswa dapat berkomunikasi lisan, baik menanggapi, 
berargumen, ataupun bertanya selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pedoman pada lembar observasi kemampuan komunikasi matematis 
siswa secara lisan, dipilih 10urutan tertinggi dari siswa yang memenuhi aspek 
kriteria tersebut untuk melanjutkan mengikuti tes secara tertulis. 
(b)  Tes Tertulis 
Menurut Sudijono (2011), Tes tertulis merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Pada penelitian ini, tes 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana siswa menyelesaikan masalah secara 
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tertulis dan nantinya akan digali kembali bagaimana siswa mendapatkan solusi 
berdasarkan hasil tulisan siswa sebelumnya untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan penalaran yang siswa miliki. 
(c)  Teknik Wawancara 
Hadi (dalam Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 
dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah sebagai 
berikut. 
1) Subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 
dan dapat berkomunikasi dengan baik. 
2) Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
3) Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara langsung yang dilakukan 
oleh pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan informasi tertentu. 
Narasumber adalah guru dan siswa. Wawancara dilakukan kepada 2 orang siswa 
yang memenuhi kategori, yaitu siswa yang dapat mengkonstruksi konjektur sesuai 
dengan indikator pengkonstruksian konjektur yang terdapat pada tabel 2.2 BAB 
II. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh suatu 
susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya (Hamid, 2005).  
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Adapun langkah-langkah untuk melakukan wawancara adalah (1) peneliti 
memberikan pertanyaan kepada subjek berdasarkan pedoman wawancara yang 
telah dibuat dan divalidasi (2) siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti 
sesuai dengan apa yang dikerjakan dan dipikirkan dalam mengerjakan tes SPLDV  
(3) peneliti mencatat hal-hal penting untuk data tentang proses bernalar siswa 
dalam mengkonstruksi konjektur (4) peneliti merekam proses wawancara 
menggunakan recorder. 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, hal ini sesuai yang diungkapkan oleh 
Sugiyono (2015). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan mengkonstruksi konjektur dan pedoman wawancara hasil tes. 
(a)  Tes Konstruksi Konjektur 
Bentuk tes yang diberikan berupa masalah matematika yang disesuaikan 
dengan materi terkait yang sebelumnya telah divalidasi oleh satu dosen ahli dan 
satu guru matematika. Tes yang digunakan sebanyak satu soal dengan beberapa 
informasi yang dapat diselesaikan siswa menggunakan dugaan atau konjektur. 
Proporsi yang diberikan siswa akan menuntun siswa menyusun kerangka berfikir 
sehingga muncul konjektur konjektur yang akan memudahkan siswa dalam 
mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. 
Tes yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian didapat melalui proses 
validasi soal. Pada proses validasi soal tersebut peneliti melakukan hal-hal sebagai 
berikut: (1) membuat kisi-kisi dandraf soal tes. (2) membuat beberapa 
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alternatifjawaban. (3) mengkonsultasikan draf soal tes dan jawaban kepada dosen 
pembimbing. Jika disetujui maka dilanjutkan untuk divalidasi oleh validator. (4) 
meminta validasi kepada satu dosen pendidikan matematika dan satu guru 
matematika agar didapatkan instrumen penelitian yang relevan dan valid. 
Alternatif jawaban tes terdapat pada lampiran, alternatif jawaban dibuat oleh 
peneliti sebagai tolak ukur jawaban siswa. Hasil tes subjek terdapat pada 
lampiran.  
Tes ini telah melalui proses revisi sesuai saran maupun masukan dari 
validator tersebut. Lembar validasi tes terdapat pada lampiran . 
(b)  Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai patokan peneliti dalam 
melakukan wawancara atau tanya jawab. Karena teknik wawancara yang 
digunakan adalah semi terstruktur, jadi pedoman yang disusun oleh peneliti 
meliputi garis besar apa sajakah yang harus digali berdasarkan jawaban tes tertulis 
siswa mulai dari bagaimana siswa memahami masalah, mengeksplorasi masalah 
yang dberikan, bagaimana siswa merumuskan dan mengargumentasikan 
konjekturnya, hingga bagaimana ia membuktikan konjektur yang dikonstruksi 
sebelumnya. Pedoman wawancara disusun sendiri oleh peneliti untuk mengetahui 
ide-ide dan langkah-langkah yang dipilih oleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah secara lebih detail. Penyusunan pedoman wawancara dalam penelitian ini 
berdasarkan tabel tahap konstruksi konjektur yang disajikan pada Tabel 2.2 BAB 
II. Kalimat pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 
subjek penelitian terpilih tetapi tetap fokus pada permasalahan intinya. Sebelum 
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diberikan kepada subjek penelitian, pedoman wawancara tersebut telah divalidasi 
oleh satu dosen ahli. Pedoman wawancara ini telah melalui proses revisi sesuai 
saran maupun masukan dari validator tersebut. Lembar validasi pedoman 
wawancara terdapat pada lampiran. 
3.7 Teknik Analisis Data 
(a)  Teknik Analisis Data Tes  
Analisis data tes dalam penelitian ini bukan berupa hasil skor yang 
diperoleh dari pengerjaan siswamelainkangambaran atau deskripsi hasil tes 
berdasarkan tahap mengkonstruksi konjektur yang telah ditentukan. Peneliti telah 
menyiapkan rubrik berbentuk alternatif jawaban pada setiap tahap megkonstruksi 
konjektur sebagai pedoman yang dapat digunakan dalam memilih hasil tes tertulis 
siswa yang sesuai dengan tahap mengkonstruksi konjektur.  Analisis tes ini akan 
diperkuat dengan hasil wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan 
leluasa tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. 
(b)  Teknik Analisis Data Wawancara  
Analisis data hasil tes dan wawancara ini secara keseluruhan mengacu 
pada pendapat Miles,dkk (2009), yaitu meliputi aktifitas reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing/ verification).Berikut penjelasan tahapan analisis dalam penelitian ini. 
1) Reduksi Data  
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Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti 
merangkum atau memilih hal-hal pokok dan penting yang diperoleh dari hasil tes 
dan wawancara serta catatan-catatan pengamatan selama wawancara tentang 
kemampuan penalaran siswa dalam mengkonstruksi konjektur. Hal-hal pokok dan 
penting tersebut meliputi inti jawaban siswa yang sesuai dengan tahapan 
mengkonstruksi konjektur, meliputi mana bagian yang benar-benar mencerminkan 
bahwa siswa benar-benar memahami masalah yang diberikan, mengeksplorasi 
masalah, menyusun konjektur dari beberapa informasi yang telah diketahui pada 
tes, hingga membuktikan konjektur yang telah dikonstruksi oleh siswa. Hasil 
wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:  
 Memutar hasil rekaman wawancara dari alat perekam beberapa kali agar 
dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek.  
 Mentranskip hasil wawancara dengan subjek wawancara yang telah diberi 
kode yang berbeda tiap subjeknya. Adapun cara pengkodean dalam tes 
hasil wawancara telah peneliti susun sebagai berikut: 
Pa.: Pewawancara 
Sa.: Subjek 
Dengan, a : subjek ke-a, dengan a (1,2) 
berikut contohnya: 
P1 : Pertanyaan pewawancara untuk subjek ke-1 
S1 : Jawaban subjek ke-1 
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 Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan kembali 
ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung, untuk mengurangi kesalahan 
penulisan pada hasil transkip.  
2) Penyajian Data  
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang merupakan hasil reduksi 
data. Data yang disajikan berupa deskripsi dan analisis data berdasarkan tahap 
mengkonstruksi konjektur yang sudah tercantum pada Tabel 2.2 BAB II. 
Deskripsi pada penelitian ini merupakan hasil pekerjaan siswa pada tes dan 
transkip wawancara kemudian dianalisis.  
3) Triangulasi Data 
Keabsahan data yang diperoleh dari membandingkan hasil observasi, hasil 
tes, dan hasil wawancara digunakan oleh penguji. Observasi dilakukan guna 
memilih 10 subjek dengan kemampuan komunikasi matematis terbaik, tes yang 
dikerjakan oleh siswa secara tertulis sesuai dengan tahapan mengkonstruksi 
konjektur, kemudian setelah dilakukan wawancara terhadap subjek yang terpilih. 
Hasil tes tertulis akan dianalisis dan ditulis berupa deskripsi dan 
dibandingkan dengan transkip hasil wawancara kedua subjek. Deskripsi tersebut 
akan dibandingkan kembali dengan teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
4) Penarikan Kesimpulan  
Setelah peneliti mengambil dua orang siswa yang telah diwawancara, 
selanjutnya peneliti melakukan proses penarikan kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan adalah memberikan makna dan penjelasan terhadap hasil penyajian 
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data. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini ditujukan untuk mengungkap 
kemampuan siswa dalam mengkonstruksi konjektur pada masalah matematika 
yang diberikan berdasarkan tahap mengkonstruksi konjektur pada Tabel 2.2 BAB 
II. 
 
